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MOTTO 
 
 

 لَنْ تَـنَالُوْا الْبِر حَتى تُـنْفِقُوْا مِما تُحِبـوْنَ وَمَا تُـنْفِقُوْا مِنْ شَيْءٍ فإَِن االلهَ بهِِ عَلِيْمٌ 
 

Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, 
maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.”(Q.S. Ali 
Imran: 92)1 

 
 

ثْمِ وَالْعُدْوَانِ    وَتَـعَاوَنوُا عَلَى الْبِر وَالتـقْوَى وَلاَ تَـعَاوَنوُا عَلَى الإِْ
Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan 

kebajikan dan taqwa dan janganlah kamu tolong 
menolong dalam hal berbuat dosa dan pelanggaran 
(permusuhan) (Q.S. Al-Maidah: 2)2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
 1 Zaini Dahlan, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya, juz. 4, Yogyakarta: UII Press, 
1999, Cet. Ke.-5, hlm. 109 
 2 Ibid, hlm. 187 
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ABSTRAK 
 

Ichwan Saifudin (Nim 052111006) Analisis Terhadap Pendapat Ibnu 
Qudamah Tentang Kebolehan Orang Tua Melebihkan Pemberian Hibah 

Diantara Sebagian Anak. Skripsi. Fakultas Syari’ah, Jurusan Ahwal Al-
Sakhsiyyah, IAIN Walisongo. 2010 

 Di dalam Syari’at Islam telah diperintahkan kepada umatnya agar berbuat 
adil karena keadilan sangat dekat dengan ketakwaan. Keadilan itu adalah suatu 
sifat yang dekat dengan taqwa: Adil adalah salah satu unsur taqwa, karena dalam 
taqwa terkandung pengertian tentang kemampuan memilih antara yang baik dan 
yang buruk dengan pertimbangan-pertimbangan yang adil. Nilai adil merupakan 
pusat orientasi dalam interaksi antar manusia, jika keadilan dilanggar, maka akan 
terjadi ketidakseimbangan dalam pergaualan hidup, sebab suatu pihak akan 
dirugikan atau disengsarakan, walaupun pihak yang lain memperoleh keuntungan. 
Tetapi keuntungan sepihak itu hanya berlaku sementara. Yang kemudian prinsip 
keadilan tersebut diantaranya diwujudkan dalam bentuk pemberian hibah orang 
tua terhadap anak, yang di dalamnya ada sebuah nilai keadilan. Sedangkan dalam 
hal ini, keadilan lebih identik dengan kesesuaian (keproporsionalan) dan tidak 
mengharuskan persamaan kadar dan syarat bagi semua bagian unit agar seimbang. 
Bisa saja satu bagian berukuran kecil atau besar, sedangkan kecil dan besarnya 
ditentukan oleh fungsi yang diharapkan darinya 

 Permasalahan, adalah mengenai kewajiban menyamakan dan keharaman 
atas pemberian hibah yang dilebihkan diantara sebagian anak, dikarenakan hal 
tersebut akan menimbulkan permusuhan dan putusnya tali silaturrahmi diantara 
mereka. Kemudian alasan apa yang melatar belakangi pendapat Ibnu Qudamah 
dalam membolehkan orang tua melebihkan pemberian hibah diantara sebagian 
anak dan metode apa yang digunakan sebagai dasar  untuk menetapkan sebuah 
hukum, dijadikan sebagai kajian oleh penulis untuk melaksanakan penelitian dan 
mengetahui tujuan penelitian tersebut   
 Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif yaitu metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Dan jenis 
penelitian ini adalah library research, yaitu usaha untuk memperoleh data dengan 
menggunakan sumber kepustakaan. Artinya meneliti buku-buku yang ada 
relevansinya dengan permasalahan yang sedang dibahas.  
 Kesimpulan, bahwa sebenarnya dalam hukum penghibahan orang tua yang 
dilebihkan diantara sebagian anak adalah boleh, dikarenakan adanya beberapa 
inidikasi-indikasi tertentu seperti perbedaan tingkat kebutuhan, kepentingan yang 
mendesak. Dan yang terpenting dalam hal ini adalah unsur keadilan dan kesaksian 
para pihak agar tidak menimbulkan kecurangan, untuk meminimalisir adanya 
persangkaan dan sengketa dikemudian hari. Sumber hukum yang digunakan 
adalah berdasarkan Al-Qur’an, As-Sunnah Qoul Sahabat, dan istinbath hukum 
yang digunakan oleh Ibnu Qudamah  adalah metode istihsan.  
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